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STUDI POTENSI PENGEMBANGAN EKOWISATA  
DI KAWASAN PANTAI SAMAS, DUSUN NGEPET,  

DESA SRIGADING, BANTUL, YOGYAKARTA  
 

ABSTRAK 
 

 Ekowisata merupakan bentuk perjalanan wisata ke area alami yang 
dilakukan dengan tujuan mengkonservasi lingkungan dan melestarikan kehidupan 
dan kesejahteraan penduduk setempat. Kawasan Pantai Samas yang berada di 
Dusun Ngepet, Desa Srigading ini memiliki berbagai potensi yang masih alami 
dan bersifat edukatif dan masih menaruh nilai filosofi didalamnya.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi alam dan wisata di 
kawasan Pantai Samas, Dusun Ngepet, Desa Srigading, Bantul dan merumuskan 
strategi pengembangan ekowisata berkelanjutan. Metode pengumpulan data yang 
digunakan adalah pengumpulan data primer yaitu berupa pengamatan langsung, 
dan pengumpulan secara sekunder. Analisis data penelitian dilakukan secara 
deskriptif kualitatif, dan analisis SWOT digunakan untuk merumuskan suatu 
strategi pengembangan,. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kawasan Pantai Samas memiliki 
potensi alam lahan pertanian pasir, gumuk pasir, tempat penangkaran dan 
konservasi penyu, potensi seni dan budaya, serta potensi masyarakat yang 
mendukung pengembangan ekowisata. Strategi untuk pengembangan yaitu 
dijadikannya kawasan Pantai Samas sebagai kawasan ekowisata yang berbasis 
edukasi dari potensi yang ada dan dibuat dalam satu paket wisata home stay 
maupun non-home stay. 
Kata kunci : Ekowisata, Kawasan Pantai Samas, Potensi, Strategi pengembangan 
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STUDI POTENSI PENGEMBANGAN EKOWISATA  
DI KAWASAN PANTAI SAMAS, DUSUN NGEPET,  

DESA SRIGADING, BANTUL, YOGYAKARTA  
 

ABSTRAK 
 

 Ekowisata merupakan bentuk perjalanan wisata ke area alami yang 
dilakukan dengan tujuan mengkonservasi lingkungan dan melestarikan kehidupan 
dan kesejahteraan penduduk setempat. Kawasan Pantai Samas yang berada di 
Dusun Ngepet, Desa Srigading ini memiliki berbagai potensi yang masih alami 
dan bersifat edukatif dan masih menaruh nilai filosofi didalamnya.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi alam dan wisata di 
kawasan Pantai Samas, Dusun Ngepet, Desa Srigading, Bantul dan merumuskan 
strategi pengembangan ekowisata berkelanjutan. Metode pengumpulan data yang 
digunakan adalah pengumpulan data primer yaitu berupa pengamatan langsung, 
dan pengumpulan secara sekunder. Analisis data penelitian dilakukan secara 
deskriptif kualitatif, dan analisis SWOT digunakan untuk merumuskan suatu 
strategi pengembangan,. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kawasan Pantai Samas memiliki 
potensi alam lahan pertanian pasir, gumuk pasir, tempat penangkaran dan 
konservasi penyu, potensi seni dan budaya, serta potensi masyarakat yang 
mendukung pengembangan ekowisata. Strategi untuk pengembangan yaitu 
dijadikannya kawasan Pantai Samas sebagai kawasan ekowisata yang berbasis 
edukasi dari potensi yang ada dan dibuat dalam satu paket wisata home stay 
maupun non-home stay. 
Kata kunci : Ekowisata, Kawasan Pantai Samas, Potensi, Strategi pengembangan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 
 
1.1 Latar Belakang 

Kawasan Pantai Samas dahulu merupakan daerah yang terkenal dan 

banyak dikunjungi orang, namun semenjak dengan dibangunnya jembatan 

penghubung ke Pantai Parangtritis, Kawasan Pantai Samas akhirnya mengalami 

pengurangan tingkat pengunjung, apalagi dengan adanya Pantai Pandansimo yang 

terkenal dengan seninya, membuat Pantai Samas semakin kalah menarik. Dari 

data Dinas Pariwisata Daerah Bantul tahun 2010, Jumlah pengunjung di Pantai 

Parangtritis sebanyak 1.162.305 jiwa, jumlah pengunjung di Pantai Pandansimo 

sebanyak 36.044 jiwa, sedangkan jumlah pengunjung di Pantai Samas hanya 

sebanyak 35.173 jiwa. 

Kawasan Pantai Samas terletak sekitar 24 km di sebelah selatan kota 

Yogyakarta. Kawasan ini memiliki banyak sekali potensi sebagai kawasan 

ekowisata berupa ekosistem gumuk pasir, lahan pertanian pasir, tempat 

penangkaran dan konservasi penyu, dan sosial budaya masyarakat. Tetapi potensi-

potensi tersebut belum dikelola dengan baik menjadi suatu kegiatan ekowisata 

yang berkelanjutan. Mengingat semakin banyaknya pantai-pantai baru yang 

bermunculan seperti Kwaru dan objek wisata lain di dekat kawasan akan 

menimbulkan semakin bertambah sedikit pengunjung yang datang. Potensi yang 
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ada harus dikelola dengan baik supaya dapat menjadi daya tarik Kawasan Pantai 

Samas dan tidak kalah dengan objek-objek wisata lainnya. 

Pengembangan kegiatan ekowisata yang optimal secara umum akan 

berdampak positif terhadap (1) Konservasi, (2) Ilmu Pengetahuan, dan (3) 

Ekonomi. Potensi yang ada tetap dapat “dijual” dan menarik pengunjung tanpa 

memberikan dampak negatif bagi lingkungan dan akan meningkatkan 

kesejahteraan penduduk. 

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik tahun 2011, jumlah wisatawan 

mancanegara yang berkunjung ke Indonesia mengalami peningkatan dari tahun ke 

tahun. Pada Tahun 2010, jumlah wisatawan yang datang sebanyak 7.002.944 jiwa 

dari tahun sebelumnya yaitu 6.323.730 jiwa. Hal ini menjadi suatu peluang 

dimana berdasarkan Santoso (2002) pola konsumsi dari para wisatawan tidak lagi 

terfokus dari melepas kepenatan atau sekedar santai, melainkan menjadi lebih 

menyukai kegiatan wisata seperti menikmati produk atau kreasi budaya (culture) 

dan peninggalan sejarah serta nature atau ekowisata dari suatu daerah atau 

Negara. 

Ekowisata menurut The International Ecotourism Society adalah suatu 

bentuk perjalanan wisata ke daerah yang masih alami yang dilakukan dengan 

tujuan mengkonservasi lingkungan dan melestarikan kesejahteraan penduduk 

setempat (Fandeli, 2002). 

Kawasan Pantai Samas dengan potensi-potensi alam dan budayanya dapat 

© U
KDW



3 

 

dikemas menjadi suatu kegiatan ekowisata dan benar-benar menjadi daya tarik 

tersendiri bagi wisatawan yang datang. Diharapkan dalam kelangsungannya, 

ekowisata tidak hanya berada di titik konservasi saja, atau pendidikan saja, atau 

bisnis/ekonomi saja, melainkan tiga aspek itu saling terkait dan berjalan seimbang 

sehingga tercapailah konsep dan tujuan dari ekowisata itu sendiri  untuk 

mengkonservasi lingkungan dan melestarikan kesejahteraan penduduk. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Uraian Latar belakang diatas menunjukkan bahwa Pantai Samas memiliki 

begitu banyak potensi alam seperti Ekosistem gumuk pasir, Tempat penangkaran 

dan konservasi Penyu dan Lahan pertanian pasir pantai, serta potensi sosial 

budaya yang dapat dijadikan potensi pariwisata dan tidak kalah menariknya 

dibandingkan objek Pantai lain. Namun potensi-potensi pariwisata ini belum 

dieksplorasi, dikembangkan dan dikelola dengan baik untuk menjadi suatu 

kegiatan ekowisata. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Penelitian pada lingkungan, sosial, ekonomi, yang ada di kawasan Pantai 

Samas. Penelitian ini sebatas mendeskripsikan potensi alam, dan potensi seni 

budaya yang ada di kawasan Pantai Samas, Dusun Ngepet, Desa Srigading, 

Bantul, Yogyakarta, meliputi Ekosistem gumuk pasir, tempat penangkaran dan 
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konservasi Penyu dan Lahan pertanian pasir, serta potensi-potensi yang menjadi 

aset pariwisata, merumuskan strategi pengembangan dan mendesain paket 

ekowisata di kawasan Pantai Samas Yogyakarta untuk kegiatan ekowisata yang 

berkelanjutan. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 
Dengan mengacu pada konsep ekowisata yang diharapkan, yaitu dengan 

tujuan mengkonservasi lingkungan dan meningkatkan kesejahteraan penduduk 

setempat, maka tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengidentifikasi dan mendeskripsikan potensi alam dan seni budaya 

masyarakat yang ada di Kawasan Pantai Samas, sebagai aset ekowisata 

berkelanjutan. 

2. Merumuskan strategi pengembangan dan mendesain kegiatan ekowisata di 

kawasan Pantai Samas. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

1. Dengan mengetahui potensi dan peluang yang ada, bagi masyarakat lokal, 

mereka dapat berfikir secara kreatif peranan mereka dalam ekowisata, 

untuk dapat mengembangkan kawasan tinggal mereka lebih baik ke 

depannya dan dapat membuat mereka meningkatkan kehidupan sosial dan 

ekonomi. 
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2. Bagi kelestarian lingkungan di kawasan pantai Samas. 

3. Bagi Badan Pemerintahan/Instansi terkait di Kabupaten Bantul, dapat 

menentukan kebijakan yang disesuaikan dengan komponen-komponen 

yang mendukung keberadaan kawasan Pantai Samas, serta dapat 

memberikan suatu model alternatif dalam pengembangan ekowisata. 

4. Bagi wisatawan, hal ini dapat menambah suatu referensi dalam berwisata 

alam. Selain itu yang paling penting adalah timbulnya kesadaran akan 

pelestarian lingkungan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
5. 1    KESIMPULAN 
 

Kawasan Pantai Samas memiliki banyak potensi, mulai dari potensi alam 

yaitu Lahan pertanian pasir, dan juga fenomena alam Gumuk pasir, potensi 

ekologi penyu yang merupakan hewan terancam puna, dengan dilengkapi tempat 

penangkaran secara semi-alami, potensi seni dan budaya yaitu upacara Kirab 

Tumuruning Mahesosuro yang hanya khas dimiliki oleh kawasan ini, dan potensi 

sumber daya manusia nya yang memiliki semangat dan motivasi untuk 

mengembangkan ekowisata.. 

Berdasarkan dari pemetaan kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman 

yang dilakukan, Kawasan Pantai Samas dapat dikembangkan menjadi kawasan 

ekowisata khususnya edukasi, melihat dari kemauan masyarakan dan semangat 

yang begitu besar untuk maju, dukungan dari Dinas Pariwisata Bantul untuk 

bersedia mempublikasikan program yang ada, dan tentunya berdasarkan potensi 

yang khas dari kawasan ini yang ternyata dapat menarik pengunjung dari berbagai 

daerah, Negara. 
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5. 2    SARAN 
 

1. Pengembangan ekowisata nantinya hendaknya mengacu pada tata kelola 

atau manajemen fasilitas wisata yang umum. Dimana terpacu pada 5 hal 

yaitu tujuan wisata, produk wisata, promosi, pengendalian rombongan, dan 

sikap dan partisipasi penduduk lokal. 

2. Membuat suatu sosialisasi standar pemeliharaan atau teknik konservasi 

penyu dari pihak atau Instansi terkait kepada masyarakat yang mengelola 

maupun masyarakat umum, sehingga konservasi bisa terus berjalan 

dengan baik. 

3. Peran masyarakat dalam kegiatan ekowisata juga bisa dilakukan dengan 

membuat suatu kerajinan tangan untuk cinderamata yang berbahan dasar 

alam, penyu (yang memang sudah mati), ataupun berbau tentang penyu 

misalnya kaos, stiker, poster, gantungan kunci, dan lain sebagainya. 

4. Studi tentang konservasi penyu ditingkatkan baik untuk wisatawan 

maupun masyarakat lokal.  
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